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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini berfokus pada bentuk-bentuk pemberdayaan perempuan eradigital yang dilakukan oleh majalah
daring feminis pertama di Indonesia, Magdalene. Penelitian ini bertujuan memetakan bagai mana contributor
Magdal ene menanggapi, mengontestasi, ataupun menegosiasi norma patriarkal dalam konteks Indonesia
dengan medium tulisan. Penggunaan narasi personal sebagai strategi kontributor disorot dalam penelitian ini
untuk menelusuri wujud agensi perempuan dalam mengungkapkan opini, kritik, serta aspiras mereka, yang
dalam tataran lanjut turut mendorong perubahan sosial. Penelitian ini juga meninjau secara kritis mengenai
posisi Magdalene dalam pergulatan diskursus konteks Indonesia terutama terkait implikasinya terhadap pola
interaks internet, yakni dengan cara melakukan analisis pada polainteraksi pembaca. Dengan menggunakan
metode netnografi dan analisis tekstual, penelitian ini menyorot implementasi agensi perempuan dalam
majalah daring Magdal ene serta kompleksitasnya dalam pergulatan diskursus era digital. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa perwujudan agensi para kontributor berbeda satu dengan lainnya, tergantung pada
pengalaman, cara pandang, sertalingkungan sosial. Padaisu interaksi pembaca, penelitian ini menemukan
bahwa majalah daring Magdalene masih bersifat ekslusif pada kelompok individu tertentu sgja sehingga
argumen yang disuarakan hanya berputar pada ruang vakum echo-chamber . Meski demikian, eksklusivitas
tersebut tak dapat dilepaskan dari konteks sosial-politik Indonesia. Dengan demikian, upaya membumikan
wacana feminisme di Indonesia perlu mempertimbangkan berbagai aspek dan strategi. Kata Kunci: Majalah
daring, patriarki, agensi, echo-chamber, MagdaleneTesis ini berfokus pada bentuk-bentuk pemberdayaan
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<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis focuses on how women empowerment in the digital eraisimplemented by the first feminist
online magazine in Indonesia, Magdalene. The purpose of this research isto map how Magdaene rsquo s
contributors respond, contest, or negotiate patriarchal norms and values in Indonesian context by writing.
The use of personal narration as a contributor rsquo s strategy to gain support is one of the highlights of this
research, specifically to investigate women rsquo s agency while expressing opinion and critics. This
research aso critically examines the positioning of Magdalene in the contestation of discourse within the
Indonensian context based on readers rsquo interaction. By using netnography and textual analysis asthe
main methods, this research highlights the implementation of women rsquo s agency and its complexity in
online debates. The result of this research shows that the implementation of agency differs based on each
personal experience, perspective, and social context. On top of this, readers rsquo interaction tends to show
the exclusivity of the magazine as the discourses are merely consumed, understood, and echoed by those
coming from similar backgrounds echo chamber , which is highly affected by the socio political context in
Indonesia. Subsequently, the attempt to popul arize feminism discourse in Indonesia should consider
multiple aspects and strategies.



